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BAB 1V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Pada awalnya Desa Buding bukanlah sentra batik, namun dengan adanya 

program dari pemerintah sejak tahun 2015 hingga 2023 telah menjadikan UKM 

Batik Rembuding Desa Buding sebagai industri batik yang dikenal dengan ciri 

khas kombinasi shibori dan ecoprint. Produk batik kombinasi teknik shibori dan 

ecoprint “Batik Rembuding” di Desa Buding, Kabupaten Belitung Timur, 

merupakan inovasi dalam pengembangan produk batik yang telah memberikan 

dampak signifikan bagi industri kreatif lokal. Melalui penggabungan teknik 

tradisional shibori dengan teknik ecoprint yang ramah lingkungan, perajin batik di 

Desa Buding mampu menciptakan produk batik yang unik dan menarik. Desa 

Buding mampu memanfaatkan potensi lokalnya untuk menciptakan produk batik 

yang unik dan bernilai tinggi. Transformasi ini tidak hanya memperkuat posisi 

Batik Rembuding di Desa Buding sebagai pusat produksi batik yang unik, tetapi 

juga mencerminkan efektivitas program pemerintah dalam mengembangkan 

industri kreatif lokal. Melalui pendekatan ini, industri batik di Desa Buding 

mengalami kemajuan yang signifikan, memberikan dampak positif bagi 

perekonomian lokal serta pelestarian warisan budaya. Dengan adanya dukungan 

yang berkelanjutan, Desa Buding dapat terus mengembangkan potensi industri 

batik kombinasi shibori dan ecoprint untuk menciptakan produk-produk yang 

berkualitas dan berdaya saing di pasar global.

Teknik dan proses produksi produk batik kombinasi shibori dan ecoprint 

Batik Rembuding di Desa Buding. Para perajin Batik Rembuding di Desa Buding 

menggunakan teknik tradisional membatik, teknik shibori, dan teknik ecoprint 

dalam pembuatan produk batik kombinasi tersebut. Kombinasi teknik batik, 

shibori dan ecoprint membuat perbedaan penggunaan bahan dan alat pembuatan 

produk batik dengan produk batik lainnya seperti dengan adanya penggunaan 

benang atau tali pada shibori dan dedaunan pada ecoprint. Dengan menerapkan 

teknik tradisional pembuatan batik pada umumnya, perajin Batik Rembuding di 

Desa Buding berhasil menggabungkan inovasi dalam pengembangan produk batik 
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kombinasi shibori dan ecoprint. Penambahan teknik shibori dan ecoprint 

memberikan dimensi baru pada produk batik, mengubah proses konvensional 

menjadi lebih modern dan menarik. Secara keseluruhan, proses produksi produk 

batik kombinasi teknik shibori dan ecoprint Batik Rembuding di Desa Buding 

mencerminkan perpaduan antara tradisi dan inovasi, serta menunjukkan komitmen 

dalam mengembangkan industri kreatif lokal. Dengan terus memperbaiki proses 

produksi dan menggali potensi inovasi, Desa Buding memiliki potensi besar untuk 

terus berkembang sebagai industri batik yang unggul dan dikenal secara luas baik 

di tingkat regional, nasional maupun internasional.

Produk kain batik kombinasi shibori dan ecoprint Batik Rembuding di 

Desa Buding Kabupaten Belitung Timur menunjukkan keberagaman motif dan 

teknik pembuatan yang digunakan. Pada produk batik kombinasi tersebut juga 

terdapat nilai estetika yang dapat dilihat dari aspek keutuhan, penonjolan, dan 

keseimbangan. Keutuhan terdapat pada segi keragaman, tujuan dan perpaduan 

yang menciptakan keseluruhan yang utuh dan serasi. Konsistensi dalam ukuran 

dan bentuk garis-garis diagonal juga menegaskan harmoni visual produk tersebut. 

Sementara penonjolan terlihat dari dominasi pola atau motif batik tradisional yang 

tetap menonjol meskipun dikombinasikan dengan teknik shibori dan ecoprint . 

Keseimbangan dapat dengan mudah dilihat pada motif, warna, dan bentuk yang 

simetri pada produk. Namun, keseimbangan juga dapat dilihat pada kontrol 

kedinamisan maupun kontras pada warna, motif, atau bentuk produk. Produk 

batik kombinasi shibori dan ecoprint “Batik Rembuding” di Desa Buding 

mencerminkan upaya untuk menghadirkan inovasi dalam industri batik, dengan 

memadukan tradisi lokal dengan teknik modern. Kemudian dengan  penggunaan 

media kain Primissima memberikan kualitas tinggi pada produk. Kain Primissima 

dikenal memiliki daya serap yang tinggi, ideal untuk pembuatan kain batik. 

Dengan memanfaatkan potensi alam dan keahlian perajin lokal, produk tersebut 

berhasil menarik perhatian pasar yang lebih luas dan memberikan kontribusi 

positif dalam meningkatkan perekonomian perajin batik di Desa Buding.
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B. SARAN

Berdasarkan pembahasan mengenai produk batik kombinasi shibori dan 

ecoprint “Batik Rembuding” di Desa Buding, Kabupaten Belitung Timur, maka 

dapat diajukan saran-saran sebagai berikut:

Pertama, Kepada perajin penting untuk terus melakukan inovasi dalam 

desain produk batik dengan memperkenalkan variasi motif, warna, dan teknik 

pembuatan yang baru. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan dan workshop 

reguler bagi para perajin untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam 

menggunakan teknik canting dan batik tulis, memperluas pengetahuan mereka 

dalam penggunaan berbagai teknik pewarnaan. Ini akan membantu meningkatkan 

keterampilan mereka dan agar mampu bersaing di pasar yang semakin ketat.

Kedua, Kepada pihak pemasaran industri “Batik Rembuding” penting 

untuk memperluas jaringan kerjasama dengan berbagai pihak terkait seperti dinas, 

perusahaan, dan lembaga di sekitar Desa Buding atau Kabupaten Belitung Timur. 

Kolaborasi dengan pihak-pihak tersebut dapat membantu dalam memperluas pasar 

dan meningkatkan distribusi produk batik Desa Buding. Selain itu, kerjasama 

dengan desainer atau seniman lokal maupun nasional juga dapat membawa 

inspirasi baru dan membantu menghadirkan produk batik yang lebih menarik dan 

sesuai dengan selera pasar. Kemudian diperlukan peningkatan promosi dan 

pemasaran produk batik Desa Buding melalui berbagai saluran, baik offline 

maupun online. Dengan memanfaatkan media sosial, website, dan platform 

e-commerce, agar produk Batik Rembuding di Desa Buding dapat lebih mudah 

diakses oleh konsumen potensial dari berbagai daerah. Selain itu, kehadiran dalam 

pameran-pameran batik dan acara seni dan budaya juga dapat menjadi sarana 

efektif untuk memperkenalkan produk batik Desa Buding kepada khalayak yang 

lebih luas. Dengan implementasi saran-saran tersebut, diharapkan minat 

konsumen terhadap produk batik Desa Buding dapat meningkat dan para perajin 

dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi untuk meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan mereka.

Ketiga, penting untuk pemerintah daerah dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya pelestarian budaya tradisional dengan mengadakan 

kegiatan-kegiatan kebudayaan seperti kegiatan lomba desain batik. Pemerintah 
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setempat harus memberikan dukungan dalam bentuk kebijakan yang mendukung 

industri kreatif, termasuk batik. Ini dapat mencakup insentif pajak, akses mudah 

terhadap pendanaan, dan pembangunan infrastruktur yang mendukung produksi 

dan pemasaran batik.

Keempat, Untuk penelitian berikutnya terkait dengan Batik Rembuding di 

Desa Buding, Kabupaten Belitung Timur diperlukan adanya fokus penelitian pada 

analisis pasar dan tren konsumen terkini terhadap produk Batik Rembuding, 

termasuk preferensi desain, warna, dan harga. Hal ini akan membantu pengrajin 

untuk lebih memahami kebutuhan pasar dan menghasilkan produk yang lebih 

sesuai dengan permintaan. Selanjutnya, penelitian dapat mengeksplorasi teknik 

pewarnaan alami yang ramah lingkungan dan berkelanjutan untuk digunakan 

dalam produksi Batik Rembuding, sehingga mendukung praktik pembuatan batik 

yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian dapat dilakukan untuk mengidentifikasi 

potensi kerja sama lintas sektor, seperti pariwisata dan industri fashion, yang 

dapat membantu memperluas pangsa pasar dan meningkatkan pendapatan 

pengrajin. Dengan fokus pada aspek-aspek tersebut, penelitian berikutnya 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan lebih 

lanjut dari industri “Batik Rembuding” di Desa Buding.
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